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ABSTRACT 

This study aims to examine the ability of net income, changes in accounts receivable and 

changes in accounts payable in predicting future operating flows. The data used is secondary data 

from the financial statements of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

in 2017 – 2019 and the population in this study is 45 conventional commercial banks. The 

sampling technique used is purposive sampling and the regression analysis used is multiple 

regression analysis. The results of this study show evidence that (1) net income does not have the 

ability to predict future operating cash flows according to the research of Maharani (2020), 

Pardanawati and Suprihati (2020) and Lobo (2019), (2) changes in accounts receivable do not 

have the ability to in predicting future operating cash flows according to research by Binilang et 

al (2017), Prayoga (2012) and Karpriana (2019), (3) changes in accounts payable have the ability 

to predict future operating cash flows according to research by Safiq et al (2018), Sulistyawan 

and Septiani (2015) and Nursya'adah (2020). The importance of accounts payable to the company 

which can have a negative impact on the company's ability. Therefore, it is important for banking 

companies to always pay attention to the increase in trade payables which can reduce cash flows, 

especially operating cash flows in the future.  

 

Keywords: Net Profit, Changes in Accounts Receivable, Changes in Accounts Payable, Future 

Operating Cash Flow 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan laba bersih, perubahan piutang usaha 

dan perubahan utang usaha dalam memprediksi arus operasi masa depan. Data yang 

digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2019 dan populasi dalam penelitian ini adalah 

45 bank umum konvensional. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling 

serta analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bukti bahwa (1) laba bersih tidak memiliki kemampuan dalam memprediksi 

arus kas operasi masa depan sesuai dengan penelitian Maharani (2020), Pardanawati dan 

Suprihati (2020) serta Lobo (2019), (2) perubahan piutang usaha tidak memiliki kemampuan 



 

2 
 

JURNAL  TUGAS AKHIR MAHASISWA AKUNTANSI POLTEKBA (JMAP) 

        

        

 

                             

dalam memprediksi arus kas operasi masa depan sesuai dengan penelitian Binilang dkk 

(2017), Prayoga (2012) dan Karpriana (2019), (3) perubahan utang usaha memiliki 

kemampuan dalam memprediksi arus kas operasi masa depan sesuai dengan penelitian Safiq 

dkk (2018), Sulistyawan dan Septiani (2015) serta Nursya’adah (2020). Pentingnya utang 

usaha pada perusahaan yang dapat berdampak negatif pada kemampuan perusahaan. Oleh 

karenanya, penting bagi perusahaan perbankan untuk selalu memperhatikan kenaikan utang 

usaha yang dapat mengurangi arus kas terutama arus kas operasi di masa depan. 

  

 

Kata Kunci: Laba Bersih, Perubahan Piutang Usaha, Perubahan Utang Usaha, Arus Kas Operasi 

Masa Depan 

 

1.  Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Keputusan ekonomi diambil oleh para pengguna laporan keuangan yang membutuhkan suatu 

analisa untuk menilai serta mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan arus 

kas. Analisis ini dilakukan untuk menjadi tolak ukur serta mengevaluasi kejadian di masa lalu 

dan dapat digunakan untuk memprediksi kejadian di masa yang akan datang. Prediksi arus kas 

masa depan adalah hal yang sudah biasa dilakukan dalam akuntansi dan keuangan. Hal ini 

dilakukan bukan hanya untuk mengungkapkan informasi yang sifatnya tidak konsisten dalam 

suatu laporan keuangan tetapi juga berguna untuk mengantisipasi keadaan perusahaan di masa 

mendatang.  

Dalam memprediksi arus kas di masa depan, para pemakai laporan keuangan biasanya 

melakukan analisis menggunakan laba perusahaan, arus kas dari aktivitas operasi dan komponen 

– komponen akrual yang terdapat dalam laporan keuangan. Penggunaan arus kas dari aktivitas 

operasi sebuah perusahaan itu dapat diperoleh dari laba perusahaan. Pengertian secara umum 

menyatakan bahwa laba adalah penghasilan bersih yang dihasilkan dari selisih pendapatan atas 

biaya – biaya dalam satu periode (tertentu). Laba terbagi menjadi tiga bagian yaitu laba kotor, 

laba operasi (usaha) dan laba bersih. Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas biaya 

pada satu periode khusus yang telah dikurangi oleh pajak penghasilan (Binilang dkk, 2017:1486).  

Selain laba bersih yang dapat menjadi indikator dalam memprediksi arus kas di masa depan, 

komponen akrual yang terdiri dari perubahan piutang usaha dan perubahan utang usaha juga 

memiliki kekuatan dalam memprediksi arus kas masa depan. Komponen akrual seperti perubahan 

piutang menurut Samryn dalam Binilang dkk (2017:1486) adalah tagihan kepada pihak ketiga 

yang timbul akibat adanya penjualan barang atau jasa secara kredit. Komponen akrual lainnya 

yaitu perubahan utang yang menggambarkan aktivitas perusahaan untuk mempreoleh barang atau 

jasa. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah laba bersih, perubahan piutang usaha dan perubahan utang usaha secara simultan 

dapat memprediksi arus kas masa depan pada bank umum konvensional tahun 2020? 

2. Apakah laba bersih secara parsial mampu dalam memprediksi arus kas operasi masa depan 

pada bank umum konvensional tahun 2020? 

3. Apakah perubahan piutang usaha secara parsial mampu dalam memprediksi arus kas operasi 

masa depan pada bank umum konvensional tahun 2020? 

4. Apakah perubahan utang usaha secara parsial mampu dalam memprediksi arus kas operasi 

masa depan pada bank umum konvensional tahun 2020? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

1. Menguji kemampuan laba bersih, perubahan piutang usaha dan perubahan utang usaha 

secara simultan dalam memprediksi arus kas operasi masa depan pada bank umum 

konvensional tahun 2020? 

2. Menguji kemampuan laba bersih secara parsial dalam memprediksi arus kas operasi masa 

depan pada bank umum konvensional tahun 2020? 

3. Menguji kemampuan perubahan piutang usaha secara parsial dalam memprediksi arus kas 

operasi masa depan pada bank umum konvensional tahun 2020? 

4. Menguji kemampuan perubahan utang usaha secara parsial dalam memprediksi arus kas 

operasi masa depan pada bank umum konvensional tahun 2020? 

 

1.4. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian mengenai adanya pengaruh laba bersih terhadap arus kas operasi masa depan oleh 

Sulistyawan dan Septiani (2015), Salehuddin (2016) dan Nursya’adah (2020) yang 

menyatakan bahwa laba bersih berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di masa 

depan. 

2. Penelitian mengenai adanya pengaruh perubahan piutang usaha terhadap arus kas operasi 

masa depan oleh Safiq dkk (2018), Sulistyawan dan Septiani (2015) serta Nursya’adah 

(2020) menunjukkan perubahan piutang usaha berpengaruh dalam memprediksi arus kas 

operasi masa depan. 

3. Penelitian mengenai pengaruh perubahan utang usaha terhadap arus kas operasi masa depan 

oleh Safiq dkk (2018), Sulistyawan dan Septiani (2015) serta Nursya’adah (2020) yang 

menunjukkan bahwa perubahan hutang mampu memprediksi arus kas operasi masa depan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6. Hipotesis Penelitian  

H1: Laba bersih, perubahan piutang usaha dan perubahan utang usaha berpengaruh secara 

simultan dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. 

H2: Laba bersih memiliki pengaruh secara parsial dalam memprediksi arus kas operasi masa 

depan. 

H3: Perubahan piutang usaha memiliki pengaruh secara parsial dalam memprediksi arus kas 

operasi masa depan. 

H4: Perubahan hutang usaha memiliki pengaruh secara parsial dalam memprediksi arus kas 

operasi masa depan. 
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2. Metodologi 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada 45 bank umum konvensional yang tedaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 3 tahun dimulai dari tahun 2017 – 2019. Peneliti melakukan 

penyusunan tugas akhir dimulai dari bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2021 dan dapat 

diakumulasikan selama 6 bulan waktu penelitian. 

 

2.2. Jenis Data dan Metode Pengambilan Data 

Jenis data penelitian ini adalah penelitian kausal atau disebut juga explanatory research. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan luas dan sifat hubungan sebab – akibat. 

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 

perbankan. Untuk variabel terikat yaitu arus kas operasi menggunakan laporan arus kas, untuk 

variabel bebas yang pertama yaitu laba bersih diambil dari laporan laba rugi, variabel perubaha  

piutang usaha dan perubahan utang usaha diambil dari laporan posisi keuangan. Adapun sumber 

lain yang mendukung penelitian ini diperoleh dari kajian literatur pada penelitian terdahulu atau 

studi kepustakaan berupa jurnal, buku serta artikel dari peneliti – peneliti sebelumnya. 

 

2.3. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel laba bersih, 

perubahan piutang usaha dan perubahan utang usaha terhadap arus kas operasi masa depan tahun 

2020 yaitu dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Sebelum mengeluarkan 

kesimpulan mengenai hipotesis yang dibuat, peneliti harus melakukan uji asumsi klasik pada data 

penelitian untuk memastikan data penelitian atau model regresi berdistribusi dengan normal 

dengan menggunakan alat statistik yaitu Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 

21. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan hasil 

pengujian diketahui nilai signifikansi pada uji normalitas sebesar 0,337. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
1693402915

55,173 

56731550

7087,596 

 ,298 ,767   

Laba Bersih 1,040 ,588 ,298 1,770 ,084 ,665 1,504 

Perubahan 

Piutang Usaha 

-,082 ,211 -,080 -,390 ,699 ,447 2,238 

Perubahan Utang 

Usaha 

-,283 ,138 -,358 -2,049 ,047 ,620 1,612 

a. Dependent Variable: Arus Kas Operasi Masa Depan 

Hasil tabel menunjukkan bahwa nilai tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10. 

Dengan hasil tersebut dapat dikatakan Sehingga kondisi tersebut bebas dari kasus 

multikolinearitas.  
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c. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,432a ,187 ,130 2,697,985,390,274.082 2,143 

a. Predictors: (Constant), Perubahan Utang Usaha, Laba Bersih, Perubahan Piutang Usaha 

b. Dependent Variable: Arus Kas Operasi Masa Depan 

Berdasarkan hasil output SPSS menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 

2,143 dimana nilai ini akan peneliti bandingkan dengan tabel signifikansi 0,05 (5%). Variabel 

independen dalam penelitian sebanyak 3 dan jumlah sampel adalah 47 setelah dilakukannya 

outliers data, maka diperoleh k = 3 dan n = 47. Berdasarkan tabel Durbin-Watson diperoleh nilai 

dL = 1,3989 dan nilai dU = 1,6692. Maka didapatkan nilai Durbin-Watson (DW) = 2,143 dimana 

angka ini diatas dari nilai dU = 1,6692 dan lebih kecil dari nilai 4-dU = 2,3308. Oleh karena itu, 

disimpulkan model penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi antar variabel. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini dilakukan uji Spearman Rho. Berdasarkan hasil nilai signifikansi 

variabel laba Bersih sebesar 0,746, perubahan piutang usaha sebesar 0,910, perubahan utang 

usaha sebesar 0,877. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, karena 

nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 atau dapat dikatakan tingkat kepercayaan 

yaitu 95%. Demikian hasil dari seluruh uji asumsi klasik pada penelitian variabel bebas laba 

bersih, perubahan piutang usaha dan perubahan utang usaha yang lolos dalam uji asumsi klasik 

baik pada uji normalitas data, uji multikolinearitas, uji autokorelasi serta uji heteroskedastisitas.   

 

3.2. Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) 169340291555,173 567315507087,596  ,298 ,767 

Laba Bersih 1,040 ,588 ,298 1,770 ,084 

Perubahan Piutang 

Usaha 

-,082 ,211 -,080 -,390 ,699 

Perubahan Utang 

Usaha 

-,283 ,138 -,358 -2,049 ,047 

a. Dependent Variable: Arus Kas Operasi Masa Depan 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Yt+1 = 169340291555,1 + 1,040 X1 – 0,820 X2 – 0,283 X3 

Dari   persamaan   regresi   linier   berganda   tersebut   dapat   dinilai   konstanta   sebesar 

169340291555,173 menunjukkan bahwa arus kas operasi mempunyai nilai sebesar 

169340291555,173 jika laba bersih, perubahan piutang usaha dan perubahan utang usaha nilainya 

adalah 0.  Persamaan tersebut menunjukkan bahwa koefisien laba bersih sebesar 1,040. Nilai 

tersebut berarti bahwa setiap peningkatan laba bersih sebesar satu persen, maka nilai laba bersih 

turun sebesar 1,040 dengan asumsi perubahan piutang usaha dan perubahan utang usaha tetap.  

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa koefisien perubahan piutang usaha sebesar-0,082. Nilai 

tersebut berarti bahwa setiap penurunan perubahan piutang usaha sebesar satu persen, maka nilai 

arus kas operasi akan turun sebesar -0,082 dengan asumsi laba bersih dan perubahan utang usaha 
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tetap. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa koefisien perubahan utang usaha sebesar -0,283. 

Nilai tersebut berarti bahwa setiap penurunan perubahan utang usaha sebesar satu persen, maka 

nilai arus kas operasi akan turun sebesar -0,283 dengan asumsi laba bersih dan perubahan piutang 

usaha tetap. 

 

3.3. Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 
71967827510436370000000000,000 3 2398927583681212

5000000000,000 

3,296 ,029b 

Residual 
313002382143692800000000000,000 43 7279125166132391

000000000,000 

  

Total 384970209654129200000000000,000 46    

a. Dependent Variable: Arus Kas Operasi Masa Depan 

b. Predictors: (Constant), Perubahan Utang Usaha, Laba Bersih, Perubahan Piutang Usaha 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Anova (Analysis of Varians) atau pengujian secara 

simultan atau secara bersama – sama menunjukkan nilai F hitung sebesar 3,296 dan tingkat 

signifikansi yaitu sebesar 0,029 (lebih kecil dari 0,05). Dapat disimpulkan bahwa model regresi 

ini dengan variabel independen yang terdiri atas laba bersih, perubahan piutang usaha dan 

perubahan utang usaha berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu arus kas 

operasi di masa depan. 

 

3.4. Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) 169340291555,173 567315507087,596  ,298 ,767 

Laba Bersih 1,040 ,588 ,298 1,770 ,084 

Perubahan Piutang 

Usaha 

-,082 ,211 -,080 -,390 ,699 

Perubahan Utang 

Usaha 

-,283 ,138 -,358 -2,049 ,047 

a. Dependent Variable: Arus Kas Operasi Masa Depan 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel laba bersih, 

perubahan piutang usaha tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi masa depan karena tingkat 

signifikansi di atas 0,05. Sedangkan  perubahan utang usaha berpengaruh terhadap arus kas 

operasi masa depan karena tingkat signifikansi di bawah 0,05. 

 

4. Kesimpulan 

1. Laba bersih, perubahan piutang usaha dan perubahan utang usaha memiliki kemampuan 

secara bersama – sama dalam memprediksi arus kas operasi masa depan tahun 2020 pada 

sektor perbankan. 

2. Laba bersih tidak memiliki kemampuan secara parsial dalam memprediksi arus kas operasi 

masa depan pada perusahaan sektor perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa pada perusahaan 

sektor perbankan tahun 2017 – 2019, laba bersih tidak dapat digunakan untuk memprediksi 

arus kas operasi masa depan tahun 2020. 

3. Perubahan piutang usaha tidak memiliki kemampuan secara parsial dalam memprediksi arus 

kas operasi masa depan pada perusahaan sektor perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
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perusahaan sektor perbankan tahun 2017 – 2019, perubahan piutang usaha tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi arus kas operasi masa depan tahun 2020. 

4. Perubahan utang usaha memiliki kemampuan secara parsial dalam memprediksi arus kas 

operasi masa depan pada perusahaan sektor perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

perusahaan sektor perbankan tahun 2017 – 2019, perubahan utang usaha dapat digunakan 

untuk memprediksi arus kas operasi masa depan tahun 2020. 

 

5. Saran 

Dalam penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan dalam melakukan pengujian, maka 

penulis memberikan saran yaitu: 

1. Bagi para peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan faktor – faktor lain yang dapat 

mempengaruhi arus kas operasi masa depan yaitu laba kotor, laba operasi, perubahan 

depresiasi dan arus kas investasi serta pendanaan untuk mendapatkan variasi dalam 

penelitian. 

2. Penelitian selanjutnya harus lebih memperhatikan waktu penelitian yang tepat. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel penelitian berbeda seperti perusahaan 

asuransi, koperasi simpan pinjam, pegadaian dan lain – lain yang termasuk dalam bidang 

keuangan terkait. 
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